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manajemen kesiswaan. Oleh sebab itu, manajemen kesiswaan yang ada di
lembaga harus benar-benar efektif dan efisien.?

Manajemen kesiswaan termasuk manajemen pendidikan. Manajemen
kesiswaan berada pada posisi strategis, karena melayani suatu pendidikan, baik
dalam instansi persekolah agun nsi diluar sekolahan yang menuju pada
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Peserta didik merupakan bagian penting di pendidikan dan ia juga merupakan
sasaran yang paling utama untuk meningkatkan kualitas suatu lembaga di
pendidikan yang akan berkontribusi pada kualitas sumber daya manusia, maka

siswa perlu dikelola, dimanage, diatur, serta dikembangkan menjadi pendidikan

yang bermutu. Maka dari it pe manajemen kesiswaan.®
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(LKPP) — Gerakan Pramuka Gugus Depan Probolinggo 11.067 — 11. 068
Pangkalan MA. Walisongo Gending se Kwarcab Probolinggo dari tanggal 29-31
Januari 2010. Perolehan ini cukup menggembirakan karena hampir di setiap
perlombaan gudep MTs. Walisongo 1 selalu mendapatkan trophi. Adapun lomba
yang berhasil dimenangkan ada!ahﬁz

1. Lomba Pentas Seni (pufsi) ju;ra i (putri)

2. Lomba MC juara Il puteri

3. Lomba Menembak juara Il (puteri)

4. Peserta Tergiat juara | (putera)

5. Lomba Maket Mawas juara Il (putera)

6. Lomba Menembak juara Il (putera)

Sekolah sangat mengupayakan apapun untuk menunjang keberhasilan siswa,
karena sesungguhnya prestasi itu tidak hanya dalam bidang akademik saja
melainkan juga pada bidang non akademik. Selain itu juga keberhasilan dalam
penyelenggaraan pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, social, emosional, dan kejiwaan peserta
didik.

Adapun penerapan manajemen kesiswaan merupakan tanggung jawab
seluruh warga sekolah dan dikoordinasikan oleh wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan dan kepala sekolah. Penerapan manajemen kesiswaan diterapkan

dalam kebiasaan sehari-hari dalam proses pembelajaran di sekolah. Kebiasan-
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kebiasan itu antara lain kegiatan berdoa bersama, apresiasi menyanyikan lagu
nasional dan lagu daerah, layanan pembinaan karakter, layanan konseling
terhadap peserta didik dan berbagai kebiasaan lainnya yang terangkum dalam
manajemen kesiswaan.

Pelaksanaan manajemen kesiswaan tidak akan berjalan baik apabila tidak
didukung oleh aparatur sekolah yang ada dibawahnya. Wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan sebagai pendukung utama terlaksananya manajemen kesiswaan
di suatu sekolah. Adanya manajemen kesiswaan yang baik dalam upaya
pembinaan dalam rangka mewujudkan prestasi sekolah. Pada umumnya bahwa
setiap orang tua ingin memberikan pendidikan yang terbaik dengan memilih
sekolah unggulan yang memiliki prestasi dibidangnya agar menjadikan putra dan
puterinya mendapatkan hasil yang maksimal selama menjalani pendidikan di
sekolah tersebut. Manajemen kesiswaan yang diterpakan di sekolah tersebut,
merupakan bidang yang berkaitan langsung dengan peserta didik secara
menyeluruh selama peserta didik mengikuti proses pendidikan.

Namun kemungkinan juga manajemen kesiswaan di sekolah juga belum
diterapkan secara maksimal kepada peserta didik dan masih terlihat sebagai
formalitas struktur sekolah, serta belum mampu direalisasikan dan belum memiliki
dampak yang positif bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan pembinaan
manajemen kesiswaan belum diterapkan secara optimal dan terkesan
pendampingan hanya sebentar atau dalam waktu instan sehingga peserta didik

belum memiliki amunisi yang lengkap.



Dari masalah yang ada peneliti ingin memberikan kajian ini dan berencana
untuk memberikan saran atau ide perencanaan kepada MTs Walisongo 1 Maron
terhadap manajemen kesiswaan yang diterapkan disekolah tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang melalui tahapan pengumpulan informasi,
penyelidikan informasi, dan akhir kesimpulan data. Penelitian ini menjelaskan
tentang manajemen kesiswaan terhadap prestasi belajar siswa . Maka dari itu
peneliti akan membahas terkaitManajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa di MTs Walisongo 1 Maron Kabupaten

Probolinggo.
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Berdasarkan u ﬁ 6 r@&; eneliti ini akan difokuskan

pada manajemen kesiswan dalam meningkatkan prestasi non akademik siswa di

MTS Walisongo 1 Maron. Fokus penelitian yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi terhadap manajemen kesiswaan di MTS Walisongo 1
Maron Kabupaten Probolinggo, kemudian penulis menjabarkan ke dalam

beberapa rumusan masalah yaitu:



1. Bagaimana perencanaan tata kelola kesiswaan terhadap prestasi non
akademik siswa di MTS Walisongo 1 Maron Kabupaten Probolinggo?
2.  Bagaimana pelaksanaan tata kelola kesiswaan dalam meningkatkan prestasi

non akademik siswa di MTS Walisongo 1 Maron Kabupaten Probolinggo?

AS NUA)

esi

D. TUJUAN KAJ%(‘

Untu erhadap prestasi non

ﬁ&( Wa .;_--w‘ \ aMbollnggo

2. H-Ln,;uk S anaan ta - faan dalam.meningkatkan

o

Mﬁ,mn Kabupaten

1. Peﬁ?}u pkan m ikan ta keilmuan bagi
penelltl%uga : genai ¢ jemen Kesiswaan

Terhadap PA! pR 6%6%/\4

Kabupaten Probolinggo.”

ts Walisongo 1 Maron

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan keilmuan,
terutama bagi prodi Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Nurul Jadid
Paiton Probolinggo khususnya kepada penulis yang berkaitan dengan
“Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Non Akademik Siswa Mts

Walisongo 1 Maron Kabupaten Probolinggo.”



3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi dan masukan bagi guru-
guru yang mengajar di MTS Walisongo 1 Maron mengenai dengan
“Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Non Akademik Siswa Mts

Walisongo 1 Maron Kabupaten Probolinggo.”
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2. Pelaksanaan tata kelola kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non
akademik siswa.
Disini penulis akan memaparkan terkait pelaksanaan tata kelola

kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik siswa, dimana

dalam pelaksanaan ata Iowswwaan ini terdapat bebagai kegiatan
pelaksal a(XugAkan dljelas @ /untuk pengenalan dan

Ia anan individual seperti pengembangan
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masukan bagi pengambilan keputusan. Tujuan khusus mencakup upaya

untuk memberi masukan tentang kebijakan yang akan ditempuh.®

4. Prestasi Non Akademik Siswa
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Disini peneliti akan memaparkan terkait prestasi non akademik siswa
dimana prestasi non akademik itu sendiri meliputi kegiatan non akademik
merupakan kegiatan sampingan yang dilakukan para siswa untuk

mengembangkan bakatnya baik dibidang seni atau olahraga. Saat ini
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Keguruan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berjudul “MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI NON AKADEMIK SISWA DI MADRASAH ALIYAH

NEGERI KOTA MALANG”. Dari hasil penelitian yang digunakan adalah

Shttp://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/1777/3/182610000578 BAB%20I1.pdf

10


http://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/1777/3/182610000578_BAB%20II.pdf

penelitian kualitatif deskriptif, bahwa prestasi non akademik merupakan
prestasi yang sangat berpengaruh pada pengembangan diri peserta didik.
Maka dari itu prestasi non akademik perlu diperhatikan karena terkait

dengan bakat dan minat yang dimiliki siswa. Persamaan dari penelitian ini

adalah membahas pre tasison Nl«;iemik siswa, sedangkan perbedaannya

ialah terlet%@ enelitian. O
A@Q' AT




Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu
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